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ABSTRAK 

 
 
 

Indonesia dikenal sebagai negara multietnis yang memiliki  
300-700 etnis atau suku yang tersebar di berbagai provinsi. Masing-

masing terdapat keanekaragaman kearifan lokal masyarakat, termasuk 

di dalamnya pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional. 

Sebanyak 25% masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta 
menggunakan pengobatan tradisional sebagai pengobatan alternatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis tumbuhan obat, 

cara memperoleh, dan mengetahui pengolahan tumbuhan menjadi 
obat.  

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Tiyuh Karta 

Kabupaten Tulang Bawang Barat terdapat 36 jenis tumbuhan yang 
dimanfaatkan oleh masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta 

sebagai obat yaitu terdiri dari Manilkara zapota L., Oryza sativa L., 

Tamarindus indica L., Orthosiphon stamineus B., Annona muricata 
L., Curcuma xanthorhiza Robx., Curcuma domestica L., Momordica 

charantia L., Ceiba petandra L., Alstonia scholaris L., Zingiber 

officibale Rosc., Zingiber montanum J. Koeing., Cocos nucifera L., 
Peronema conescens Jack., Cymbopogon citratus L., Vitex pinnata L., 

Aloe vera L., Lansium domesticum Corr., Tinosphora crispa L., 

Zingiber zerumbet L., Kaemferia galanga L., Eurycoma longifolia 

Jack., Bambusa vulgaris, Areca catechu L., Acorus calamus L., 
Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr., Citrus aurantifolia S., 

Artocarpus altilis L., Cosmos caudatus Kunth., Apium graveolens L., 

Allium sativum L., Persea americana Mill., Centella asiatica L., Piper 
betle L., Jatropha curcas L., and Syzygium polyantum Wight. Organ 

tumbuhan yang dimanfaatakan meliputi daun, buah, biji, rimpang, 

batang, kulit buah, dan umbi. Cara pengolahnnya meliputi diparut, 
ditumbuk atau dihaluskan, direbus, dilayukan dan diperas.  

 

Kata kunci : Etnomedisin, Tumbuhan Obat, Tradisional. 
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ABSTRACT 

 

 
 

Indonesia is known as a multi-ethnic country with nearly 700 

ethnicities spread across various provinces. Each region has diversity 
in local wisdom, one of which is herbal plants for medicine. As many 

as 25% of Lampung Pepadun people in Tiyuh Karta use traditional 

medicine as an alternative treatment. This study aimed to find types of 

herbal plants, how to procure , and process them into medicine. 
This research is qualitative. The sampling technique used was 

purposive sampling, which is sampling with the researcher's 

consideration. In addition, the data collection used included 
observation, interviews, and documentation. 

Based on this research in Tiyuh Karta, Tulang Bawang Barat 

Regency, there were 36 types of plants used as medicine, including 

Manilkara zapota L., Oryza sativa L., Tamarindus indica L., 
Orthosiphon stamineus B., Annona muricata L., Curcuma xanthorhiza 

Robx., Curcuma domestica L., Momordica charantia L., Ceiba 

petandra L., Alstonia scholaris L., Zingiber officibale Rosc., Zingiber 
montanum J. Koeing., Cocos nucifera L., Peronema conescens Jack., 

Cymbopogon citratus L., Vitex pinnata L., Aloe vera L., Lansium 

domesticum Corr., Tinosphora crispa L., Zingiber zerumbet L., 
Kaemferia galanga L., Eurycoma longifolia Jack., Bambusa vulgaris, 

Areca catechu L., Acorus calamus L., Erythrina subumbrans (Hassk.) 

Merr., Citrus aurantifolia S., Artocarpus altilis L., Cosmos caudatus 

Kunth., Apium graveolens L., Allium sativum L., Persea americana 
Mill., Centella asiatica L., Piper betle L., Jatropha curcas L., and 

Syzygium polyantum Wight. Plant parts used include leaves, fruit, 

seeds, rhizomes, stems, fruit skins, and tubers. The plant processing 
can be done by grated, pounded, mashed, boiled, or withered and 

squeezed. 

 
Keywords : Ethnomedicin, Medicinal Plants, Traditional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi mengambil judul tentang ―KAJIAN ETNOMEDISIN 

TUMBUHAN OBAT TRADISIONAL MASYARAKAT LAMPUNG 

PEPADUN DI TIYUH KARTA KABUPATEN TULANG 

BAWANG BARAT‖. Untuk memahami maksud dan tujuan maka 

diperlukan penegasan judul. Judul ini memilki beberapa istilah di 

antaranya yaitu : 

1. Kajian menurut kamus besar bahasa Indonesia berasal dari 

kata dasar “kaji” yaitu pelajaran atau penyelidikan. Kajian 

berarti hasil mengkaji.
1
 

2. Etnomedisin adalah kepercayaan dan praktek pengobatan 

yang berkaitan dengan penyakit, serta merupakan hasil dari 

berkembangnya kebudayaan asli yang tegas tidak berasal dari 

konsep pengobatan modern.
2
 

3. Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki kandungan 

bahan alami yang dapat dipergunakan untuk pengobatan serta 

bahan aktifnya dapat dijadikan bahan obat sintetik.
3
 

4. Tradisonal menurut kamus besar bahasa Indonesia yaitu sikap 

dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh 

pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun 

temurun, atau dapat juga berarti menurut tradisi (adat). 
4
 

                                                             
1
 ―Kamus Besar bahasa Indonesia‖ (On-line), tersedia di http://kbbi.web.id/, Diakses 

pukul 22.03 WIB. 06 Agustus 2021.  
2
 Henny Kasmawati, Sunandar Ihsan, and Rani Suprianti, ―Kajian Etnomedisin 

Tumbuhan Obat Tradisional Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka 
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara,‖ Jurnal Farmasi, Sains, Dan Kesehatan 
5, no. April (2019): 5–8. 

3
 Henita Astuti et al., ―Identifikasi Pelaku Etnomedisin Dan Informasi Jenis Tanaman 

Obat Yang Digunakan Dan Tumbuh Di Provinsi Lampung (Kajian 
Pengembangan Taman Herbal Di Provinsi Lampung Tahun 2017),‖ 
Balitbangda Provinsi Lampung 05, no. 03 (2017): 288. 

4
 ―Kamus Besar bahasa Indonesia‖ (On-line), tersedia di http://kbbi.web.id/, Diakses 

pukul 22.03 WIB. 06 Agustus 2021. 

http://kbbi.web.id/
http://kbbi.web.id/
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Berdasarkan penegasan kalimat di atas maka yang dimaksud 

penulis dalam judul ―KAJIAN ETNOMEDISIN TUMBUHAN OBAT 

TRADISIONAL MASYARAKAT LAMPUNG PEPADUN DI 

TIYUH KARTA KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT‖ 

adalah kajian atau penyelidikan tentang kepercayaan dan praktek 

pengobatan yang menggunakan tumbuhan obat tradisional pada 

masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

 

B. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi pusat 

keanekaragaman hayati dunia dan disebut juga sebagai negara 

megabiodiversity. Keanekaragaman hayati yang melimpah merupakan 

kekayaan alam yang bermanfaat sebagai modal utama pembangunan 

nasional dan sebagai paru-paru dunia yang dibutuhkan baik kini 

maupun masa yang akan datang. Menurut gambaran kawasan 

biogeografi, Indonesia berada pada posisi yang strategis dan penting 

dari sisi kekayaan dan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

ekosistemnya. Indonesia di tempatkan sebagai laboratorium alam 

berdasarkan tingginya keanekaragaman hayati dan endemismenya.
5
 

Indonesia adalah pusat keanekaragaman hayati di dunia yang 

memiliki sekitar 25.000 spesies tumbuhan berbunga, ini sebesar 10% 

dari populasi tumbuhan berbunga di dunia. Terdapat 515 spesies 

mamalia, merupakan 12% dari jumlah mamalia dunia. Serta terdapat 

600 spesies reptil, 1.500 spesies burung dan 270 spesies amfibia. 

Diperkirakan terdapat 6.000 spesies tumbuhan dan hewan yang 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk pemenuhan kebutuhannya 

sehari-hari. Bio-diversitas yang besar tersebut menyimpan potensi 

tumbuhan berkhasiat yang dapat digali dan dimanfaatkan lebih lanjut. 

Sumber daya hayati sudah sejak lama digunakan manusia untuk 

kepentingan medis. Setidaknya ada sekitar 5.100 spesies tumbuhan 

                                                             
5
 Wenti Anggraini, Sumatera Selatan, and Sumatera Selatan, ―Keanekaragaman 

Hayati Dalam Menunjang Perekonomian Masyarakat Kabupaten Oku Timur,‖ 
Jurnal Aktual STIE Trisna Negara 16, no. 2 (2018): 99–106. 
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digunakan masyarakat sebagai ramuan cina. Diperkirakan sekitar 80% 

penduduk dunia masih tergantung pada pegobatan tradisional. 
6
 

Banyak jenis tumbuhan yang ada di bumi diciptakan Allah 

untuk menjadikan manusia berfikir bagaimana cara pemanfaatannya. 

Dalam Al Qur‘an surat Ar-Ra‘d ayat 4 Allah berfirman sebagai 

berikut :  

                          

                         

               

Artinya : ―Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang 

berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami 

melebihkan sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir‖ (Q.s. 

Ar-Ra‘d : 4)
7
 

Allah SWT juga berfirman dalam Al-Qur‘an surat Asy-Syu‘ara‘ ayat 7 

sebagai berikut :  

 

                              

Artinya : ―Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang baik?‖. (Q.S. Asy-Syu‘ara‘ :7)
8
 

                                                             
6
 Thiur Dianti Siboro, ―Manfaat Keanekaragaman Hayati Terhadap Lingkungan,‖ 

Jurnal Ilmiah Saintek 03, no. 01 (2019): 3–6. 
7
 ―Tafsir web‖ (On-line), tersedia di : http://tafsirweb.web.id/. Diakses pukul 09.45 

WIB, 05 Agustus 2021  
8
 Ibid.  
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allat telah menciptakan 

berbagai macam tumbuhan yang disebutkan memiliki kelebihan. 

Melalui kelebihan itu kita sebagai manusia dituntut untuk berfikir 

bagaimana kelebihan tersebut dapat dimanfaatkan. Dengan terus 

berpikir maka kita akan mendapat petunjuk. Dengan demikian kita 

dapat mengetahui bahwa hal tersebut merupakan tanda kebesaran dan 

kekuasaan Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Kuasa.  

Keanekaragaman hayati memiliki peranan penting di bidang 

kesehatan manusia. Semua bahan obat-obatan di dapat dari alam 

bahkan hingga kini masih menjadi hal yang vital, jauh sebelum 

berkembangnya industri sintesa. Sekitar tiga milyar jiwa atau 80% 

penduduk negara berkembang menggunakan obat-obatan tradisional 

untuk memelihara kesehatannya. Perkembangan pengobatan 

tradisional saat ini juga didukung oleh Badan Kesehatan Dunia atau 

World Healt Organization (WHO), serta dibanyak negara termasuk 

negara maju.
9
 

Indonesia juga dikenal sebagai negara multietnis. Indonesia 

memiliki sekitar 300-700 etnis atau suku yang tersebar di berbagai 

provinsi. 
10

 Provinsi Lampung merupakan provinsi yang bersifat 

multikultural dengan keragaman suku yang ada, ditandai dengan 

budaya lampung asli yang berbaur bahkan bercampur dengan suku 

lain. 
11

Setiap suku memiliki kekayaan budaya yang berbeda. Masing-

masing terdapat keanekaragaman kearifan lokal masyarakat, termasuk 

di dalamnya pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional. 

Pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan oleh etnis atau suku  

setempat sangat penting untuk pengembangan pengobatan secara 

tradisional dan obat modern, hal ini karena banyak ekstrak tumbuhan 

                                                             
9
 Siboro, ―Manfaat Keanekaragaman Hayati Terhadap Lingkungan.‖ 

10
 Marina Silalahi, ―Studi Etnomedisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya,‖ 

Jurnal Dinamika Pendidikan 09, no. 03 (2016): 117–24. 
11

 Gabriela Anggraeni Yatobie, ―Perancangan Buku Ilustrasi Pengenalan Siger 

Kepada Anak Sekolah Dasar Di Lampung‖ (Universitas Katolik Soegijapranata 
Semarang, 2018). 
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untuk obat modern ditemukan dengan cara pendekatan pengetahuan 

lokal. 
12

 

Tiyuh Karta dihuni oleh dua suku besar yaitu suku Jawa 

sebanyak 843 jiwa dan suku Lampung Pepadun sebanyak 3.367 

jiwa.
13

 Jumlah tersebut menunjukkan dominasi suku Lampung di 

Tiyuh Karta. Masyarakat suku Lampung yang ada di Tiyuh Karta 

masih melestarikan warisan budaya leluhur mereka seperti 

implementasi sakai sambayan (implementasi nilai tolong menolong 

dan gotong royong dalam kebersamaan masyarakat Lampung) yang 

masih terlaksana dengan baik. 
14

 Selain itu menurut keterangan dari 

Bapak  Bambang Irawan selaku Kasi Pemerintahan di Tiyuh Karta 

menuturkan bahwasannya sebanyak 25% masyarakat lampung 

pepadun di tiyuh Karta masih menggunakan pengobatan tradisional 

sebagai pengobatan alternatif. Hal ini karena ketersediaan bahan untuk 

pengobatan tradisional yang masih melimpah.
15

 

Meski demikian banyak pengetahuan pemanfaatan 

tumbuhan sebagai obat tradisioal yang digunakan oleh etnis atau suku 

di Indonesia belum diungkap dan didokumentasikan dengan baik. 
16

 

Sedangkan  pada tahun 2009 sebanyak14,04 % pendudukIndonesia 

melakukan pengobatan sendiri menggunakan obat tradisional, pada 

tahun 2010 sebanyak 31,7% dan terus meningkat pada tahun 2012 

sebanyak 41,7% .
17

 Hal ini menunjukkan bahwa pengobatan 

tradisional masih cukup diminati oleh masyarakat.  

Penelitian ini dilakukan karena kajian terkait etnomedisin 

tumbuhan obat tradisional di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang 

                                                             
12

 Mark J Plotkin and D Ph, ―Conservation, Ethnobotany, and the Search for New 

Jungle Medicines : Pharmacognosy Comes of Ages... Again,‖ Pharmacoterapy 
08, no. 05 (1988): 257–62. 

13
 Profil Tiyuh Karta 2021  

14
 Rozali Bangsawan, ―Implementasi Sakai Sambayan Dalam Pembentukan Akhlak 

MAsyarakat Di Tiyuh Karta Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang 
Barat‖ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 

15
 Bambang Irawan, S.Pd., Kasi Pemerintahan Tiyuh Karta, Wawancara, Tulang 

Bawang Barat, 05 Januari 2022.  
16

 Silalahi, ―Studi Etnomedisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya.‖ 
17

 Ismail, ―Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Memilih Obat 

Tradisional Di Gampong Lam Ujong,‖ Idea Nursing Journal 6, no. 1 (2015): 7–
14, https://doi.org/10.52199/inj.v6i1.6632. 
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Barat belum banyak dilakukan dan banyak masyarakat yang belum 

mengetahui spesies tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional masyarakat suku Lampung Pepadun. Selain itu dengan 

dilakukannya inventaris tumbuhan obat (etnomedisin) di Tiyuh Karta 

maka kearifan masyarakat tradisional dalam pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat tidak hilang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi jenis tumbuhan obat, cara memperoleh, dan 

mengetahui pengolahan tumbuhan menjadi obat. Sehingga diharapkan 

penelitian ini akan mengungkap dan mendokumentasikan pengetahuan 

masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.  

Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan tumbuhan obat atau 

etnomedisin tumbuhan obat tradisional masyarakat Suku Lampung 

Pepadun di Tiyuh Karta, Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi tentang pengetahuan pemanfaatan tumbuhan 

obat tradisional oleh Suku Lampung Pepadun, di Tiyuh Karta, 

Kecamatan Tulang Bawang udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ―KAJIAN ETNOMEDISIN TUMBUHAN 

OBAT TRADISIONAL MASYARAKAT LAMPUNG PEPADUN 

DI TIYUH KARTA KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT‖ 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian 

yang diambil adalah tentang kajian etnomedisin tumbuhan 

obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Lampung 

Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat  

2. Sub-Fokus Penelitian  

a. Banyak masyarakat yang belum mengetahui spesies 

tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisional 

masyarakat Lampung Pepadun. 

b. Kajian etnomedisin penting dilakukan agar pengetahuan 

kearifan masyarakat tradisional dalam pemanfaatan 
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tumbuhan sebagai obat dapat terdokumetasikan dengan 

baik karena dapat dijadikan sebagai pengobatan alternatif.  

c. Perlunya inventaris tumbuhan obat (etnomedisin) di Tiyuh 

Karta, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

D. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini dibatasi hanya untuk mengetahui tumbuhan apa 

yang digunakan masyarakat suku lampung Pepadun sebagai 

obat tradisional di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang 

Barat dalam kesehariannya  

2. Penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional serta bagaiamana 

cara pengolahan tumbuhan tersebut.  

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan 

obat tradisional pada masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh 

Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat?  

2. Bagaimana cara memanfaatkan tumbuhan obat tradisonal 

pada masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh karta Kabupaten 

Tulang bawang Barat? 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang  digunakan sebagai 

tumbuhan obat tradisional pada masyarakat Lampung 

Pepadun di Tiyuh Karta kabupaten Tulang Bawang Barat 

2. Untuk mengetahui cara memanfaatkan tumbuhan obat 

tradisional pada masyarakat Lampung Pepadun di Tuyuh 

Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat  

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar tambahan untuk materi biologi 

keanekaragaman hayati  
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2. Bagi masyarakat, sebagai informasi tumbuhan obat tradisional 

masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten 

Tulang Bawang Barat  

3. Bagi penelitian lainnya, sebagai referensi dan petimbangan 

untuk mengembangkan lebih lanjut tentang tumbuhan obat 

tradisional masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta 

Kabupaten Tulang Bawang Barat  

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Adapun kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah jurnal yang ditulis oleh Sovia Santi Leksikowati, 

Indah Oktaviani, Yanti Ariyanti, Atika Dalili Akhmad dan Yeni 

Rahayu (2020) dengan judul ―Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat 

Lokal di Kabupaten Lampung Barat‖. Hasil penelitian dari jurnal 

tersebut yaitu tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Lampung di 

Kabupaten Lampung Barat berjumlah 50 spesies yang terbagi ke 

dalam 22 famili. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan 

yaitu daun dengan persentase sebesar 43,55% (27 spesies). 
18

 

Penelitian oleh Henita Astuti, Azhari Rangga, Purwoto, Agus 

Subowo, dan Jekvy Hendra (2017) dengan judul ―Identifikasi Pelaku 

Etnomedisin dan Informasi Jenis Tanaman Obat yang Digunakan dan 

Tumbuh di Provinsi Lampung‖. Hasil penelitiannya yaitu profil 

identitas personal dan data pendukung pelaku etnomedisin yang 

menggunakan tanaman obat yang tumbuh di Lampung sebagai 

pendukung pengobatan tradisional, di beberapa daerah dengan 

formula dan teknis pengobatan alternatif yang dilakukan oleh masing-

masing pelaku etnomedisin sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 
19

 

Penelitian oleh Rida Oktarida Khastini, Indria Wahyuni, Irma 

Saraswati, Alimuddin, dan Prasart Nuangchalerm, dalam sebuah 

Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia. Judul penelitian ―Ethnobotanical 

                                                             
18

 Sovia Santi Leksikowati et al., ―Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Lokal 

Suku Lampung Di Kabupaten Lampung Barat,‖ JURNAL BIOLOGICA 
SAMUDRA 2, no. 1 (2020): 35–53. 

19
 Astuti et al., ―Identifikasi Pelaku Etnomedisin Dan Informasi Jenis Tanaman Obat 

Yang Digunakan Dan Tumbuh Di Provinsi Lampung (Kajian Pengembangan 
Taman Herbal Di Provinsi Lampung Tahun 2017).‖ 
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Study of Medicinal Plants Utilized By the Baduy Tribe Used as a 

Learning Resource‖. Hasil penelitian dari jurnal tersebut yaitu proses 

pembelajaran berbasis etnobotani menunjukkan respon siswa terhadap 

materi pembelajaran sangat baik yaitu 83,5%. Secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran sangat 

tepat untuk menumbuhkan pemahaman siswa tentang konsep 

keanekaragaman hayati tumbuhan yang berbasis pada Badan 

Standardisasi Pendidikan Nasional. 
20

 

Dalam jurnal Farmasi, Sains, dan kesehatan, yang ditulis oleh 

Henny Kasmawati, Sunandar Ihsan, dan Rani Suprianti disebutkan 

bahwa jenis-jenis tanaman yang digunakan sebagai bahan obat oleh 

Suku Muna melalui pemanfaatan daun, akar, batang, rimpang, 

maupun biji, sebagian besar sudah di teliti dan berkhasiat obat  

sehingga memilki prospek untuk dikembangkan menjadi bahan baku 

industri obat tradisional. 
21

 

Penelitian oleh Agus Slamet dan S. Hafidhawati Andarias 

dengan judul ―Studi Etnobotani dan Identifikasi Tumbuhan Berkhasiat 

Obat Masyarakat Sub Etnis Walio Kota Baubau Sulawesi Tenggara‖. 

Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa terdapat 126 spesies dari 

57 famili tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat pada 

masayarakat sub Etnis Walio. 
22

 

Dalam penelitian ini pembaharuan yang dilakukan yaitu 

pengumpulan data akan dihasilkan output  berupa booklet, yang berisi 

tentang inventarisasi tumbuhan obat tradisional yang digunakan oleh 

masyarakat suku Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

I. Metode Penelitian  

                                                             
20

 Rida Oktorida, Indria Wahyuni, and Irma Saraswati, ―Ethnobotanical Study of 

Mmedicinal Plants Utilized By the Baduy Tribe Used as a Learning Resource,‖ 
JPBI ( Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia ) 5, no. 2 (2019): 197–206. 

21
 Kasmawati, Ihsan, and Suprianti, ―Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional 

Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna Sulawesi 
Tenggara.‖ 

22
 Agus Slamet and S Hafidhawati Andarias, ―Studi Etnobotani Dan Identifikasi 

Tumbuhan Berkhasiat Obat Masyarakat Sub Etnis Wolio Kota Baubau Sulawesi 
Tenggara,‖ Proceeding Biology Education Conference 15, no. 01 (2018): 721–
32. 
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1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 di Tiyuh 

Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat .  

2. Prosedur Penelitian  

Prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan melalui tahapan berikut :  

a. Survey pendahuluan  

Survey dilakukan untuk mengtahui dan memetakan 

lokasi dan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini  

b. Pengumpulan data dan informasi  

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara langsung dengan tokoh terkait masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta.  

c. Analisis data  

Analisis data yang diperoleh melalui pencatatan dan 

dokumentasi hasil wawancara. Selanjutanya melakukan 

inventarisasi tumbuhan obat tradisional dan dihasilkan 

output berupa booklet.  

3. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui terkait kajian 

etnomedisin tumbuhan obat tradisional masyarakat Lampung 

Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan peneliti.
23

 Kriteria informan dalam hal ini 

yaitu, memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengobatan 

tradisional, baik meracik dan menerapkannya.  

4. Populasi dan Sampel  

Adapun populasinya yaitu masyarakat Lampung Pepadun di 

Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat dan sampelnya 

adalah tokoh masyarakat, individu atau tetua adat yang sudah 

berpengalaman dan memiliki pengetahuan dalam pengobatan 

                                                             
23

 Kasmawati, Ihsan, and Suprianti, ―Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional 

Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna Sulawesi 
Tenggara.‖ 
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penyakit dengan memanfaatkan tumbuhan. Serta masyarakat 

yang pernah menggunakan tumbuhan obat tradisional dalam 

pengobatan.  

Informan kunci pada penelitian ini terdiri dari tiga responden 

meliputi tetua adat dan tokoh masyarakat yang memiliki 

keahlian dalam bidang pengobatan tradisional dengan syarat 

khusus yaitu dewasa, merupakan pelaku pengobatan 

tradisional, dapat berkomunikasi dengan baik, paham dan 

mengetahui tentang pengobatan tradisional suku Lampung 

Pepadun dengan memanfaatkan tumbuhan.  

Sedangkan informan tambahan yaitu penduduk Tiyuh Karta 

dengan cara mengambil 10% responden dari jumlah KK 

(kepala keluarga) ini sekitar 100 KK (Kepala Keluarga).
24

 

Rentang umur penduduk yang diwawancarai yaitu: a) 17-30 

tahun dikategorikan usia muda, b) >30-45 tahun 

dikategorikan usia dewasa, c) >45-59 tahun dikategorikan 

usia paruh baya, d) >60 tahun dikategorikan usia tua. 
25

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

Wawancara  

Wawancara dilakukan oleh pewawancara dan pihak yang 

diwawancarai dengan maksud untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan kajian etnomedisin masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

Observasi  

Observasi digunakan untuk memperoleh data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti dengan tujuan agar mendapatkan gambaran yang 

lebih luas tentang permasalahan yang akan diteliti. Observasi 

                                                             
24

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
25

 Maulidiah, Ovi Prasetya Winandari, and Dwijowati Asih Saputri, ―Pemanfaatan 

Organ Tumbuhan Sebagai Obat Yang Diolah Secara Tradisional Di Kecamatan 
Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat,‖ Jurnal Ilmu Kedokteran Dan 
Kesehatan 7, no. 2 (2020): 443–47, https://doi.org/10.33024/jikk.v7i2.2720. 



12 
 

 
 

dilakukan peneliti dengan mengamati langsung dalam 

mencari dan mengolah tumbuhan obat yang digunakan dalam 

pengobatan tradisional masyarakat Lampung Pepadun di 

Tiyuh Karta Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

Dokumentasi  

Alat yang digunakan dalam dokumentasi yaitu smartphone 

dan kamera digital. Smartphone digunakan untuk merekam 

informasi yang disampaikan oleh informan, sedangkan 

kamera digital digunakan untuk mengambil gambar 

tumbuhan obat hasil observasi.  

6. Instrumen Penelitian  

Menurut Creswell prosedur wawancara penelitian  yaitu, 

mengidentifikasi partisipan, menentukan jenis wawancara, 

menyiapkan alat yang digunakan, mengecek alat perekam 

yang digunakan, menyusun protokol wawancara, menentukan 

tempat, memberikan Inform consent pada partisipan, dan 

menyesuaikan pertanyaan selama wawancara. 
26

 

 

Alat dan Bahan Penelitian  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Smartphone, digunakan untuk merekam informasi yang 

disampaikan oleh narasumber  

b. Kamera digital, digunakan untuk mendokumentasikan 

tumbuhan obat serta proses penelitian dalam bentuk 

gambar  

c. Pedoman wawancara informan kuci dan informan 

tambahan terlampir.  

d. Alat tulis, digunakan untuk mencatat hasil dari proses 

penelitian dan pengumpulan data  

e. Tumbuhan obat yang sering digunakan masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

                                                             
26

 John W Cresswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing among 

Five Tradition (London: Sage Publication, 1998). 
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f. Buku referensi Flora karya Dr. C.G.G.J. van Stennis, 

dkk., digunakan sebagai rujukan dalam mengidentifikasi 

jenis tumbuhan obat yang digunakan masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang digunakan yaitu bersifat deskriptif 

kualitatif dengan menyajikan tabel tumbuhan obat, cara 

memanfaatkannya, sumber diperoleh serta manfaat dari 

tumbuhan obat tersebut. Sedangkan analisis data secara 

kuantitatif yaitu dengan menghitung nilai UV (use value), 

ICF (informant consensus factor), dan FL (fidelity level).  

Use value atau nilai penggunaan merupakan indeks 

kuantitatif yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

kegunaan tumbuhan obat di suatu daerah tertentu serta untuk 

menentukan jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan 

untuk mengobati penyakit di daerah tersebut. Rentang nilai 

UV yaitu dari 0-1. Apabila nilai UV 0,  menunjukkan bahwa 

tidak ada responden yang menggunakan tumbuhan tersebut. 

Namun apabila nilai UV bernilai lebih dari 0 dan mendekati 1  

berarti bahwa tumbuhan tersebut digunakan oleh responden 

untuk mengobati penyakit. 
27

 

Formulasi nilai penggunaan yaitu :  

   
  

  
 

Keterangan :  

UV = Nilai Penggunaan  

U  = Jumlah laporan penggunaan  

n  = Jumlah total informan
28

  

                                                             
27 Ghalib Syukrillah Syahputra et al., ―Kajian Etnofarmasi Dan Fitokimia Tumbuhan 

Obat Kampung Adat Urug, Kecamatan Sukajaya, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat,‖ Jurnal Tumbuhan Obat Indonesia 14, no. 1 (2021): 14–28, 
https://doi.org/10.22435/jtoi.v14i1.3016. 

28 Fathul Yusro, Yeni Mariani, and Evy Wardenaar, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat 
Untuk Mengatasi Gangguan Sistem Pencernaan Oleh Suku Dayak Iban: Studi 
Kasus Di Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat,‖ Jurnal Borneo Akcaya 5, 
no. 1 (2019): 60, https://doi.org/10.51266/borneoakcaya.v5i1.120. 
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Informan Consensus Factor atau ICF adalah nilai yang 

dihitung untuk mengetahui kesepakatan masyarakat 

mengenai jenis tumbuhan yang digunakan untuk mengobati 

penyakit tertentu. 
29

 

Formulasi untuk ICF yaitu :  

    
        

       
 

Keterangan :  

ICF  = Informant consensus factor  

Nur  = Jumlah informan yang mengetahui dan atau 

menggunakan tumbuhan untuk mengobati penyakit tertentu  

Nt = jumlah tumbuhan yang digunakan untuk penyakit it 

tertentu
30

 

 

Filedity level atau FL dihitung untuk mengetahui tumbuhan 

yang paling sering digunakan untuk mengobati penyakit 

tertentu  oleh responden.
31

 

Formulasi untuk FL (fidelity level) : 

       
  

 
       

Keterangan :  

FL  = Fidelity level (%) 

Np  = Jumlah informan yang mengklaim penggunaan 

spesies tumbuhan untuk mengobati penyakit tertentu  

N  = Jumlah informan keseluruhan yang mengklaim 

penggunaan spesies tumbuhan untuk mengobati penyakit 

tertentu
32

 

                                                             
29 Richi Riadi, H.A Oramahi, and Fathul Yusro, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh 

Suku Dayak Kanayatn Di Desa Mamek Kevamatan Menyuke Kabupaten 

Landak,‖ Jurnal Hutan Lestari 7, no. 2 (2019): 905–15. 
30 Yusro, Mariani, and Wardenaar, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat Untuk Mengatasi 

Gangguan Sistem Pencernaan Oleh Suku Dayak Iban: Studi Kasus Di 
Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat.‖ 

31 Riadi, Oramahi, and Yusro, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Suku Dayak 
Kanayatn Di Desa Mamek Kevamatan Menyuke Kabupaten Landak.‖ 
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8. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dilakukan untuk meyakinkan bahwa data 

yang telah dikumpulkan dalam penelitian sesuai dengan 

penelitian, untuk mengujinya digunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan suatu proses memaknai dengan 

menggunakan lebih dari satu sudut pandang yang berbeda 

dalam sebuah penelitian. 
33

 Triangulasi bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta 

yang dimiliki.   

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan dengan menyiapkan data 

yang berasal dari sumber berbeda namun menggunakan 

teknik yang sama.. 
34

 Untuk menguji kredibilitas tentang 

pengobatan tradisional yang ada di Tiyuh Karta 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, peneliti melakukan 

wawancara terhadap dua jenis informan yaitu informan 

kunci dan informan tambahan. Data yang diperoleh akan 

dianalisis oleh peneliti yang kemudian akan 

menghasilkan suatu kesimpulan. Apabila hasil 

wawancara dari kedua sumber memiliki kemiripan, maka 

disimpulkan bahwa data kredibel.  

2. Triangulasi Metode  

Triangulasi metode dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data menggunakan teknik yang berbeda 

namun dengan asal sumber yang sama.
35

 Untuk 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai informasi 

pengobatan tradisional yang ada di Tiyuh Karta 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, peneliti menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti 

                                                                                                                  
32 Yusro, Mariani, and Wardenaar, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat Untuk Mengatasi 

Gangguan Sistem Pencernaan Oleh Suku Dayak Iban: Studi Kasus Di 

Kabupaten Kapuas Hulu Kalimantan Barat.‖ 
33 Wirawan, Evaluasi : Teori, Model, Standar, Aplikasi Dan Profesi (Jakarta: Rajawali 

Press, 2011). 
34 Sri Sugiarsi, ―Instrumen Dan Analisis Data Penelitian Rekam Medis Dan 

Manajemen Informasi Kesehatan,‖ Public Knowlege Project 1, no. 1 (2020). 
35 Ibid. 
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melakukan wawancara dengan pihak terkait yang 

memiliki pengetahuan mengenai pengobatan tradisional, 

baik meracik dan menerapkannya. Observasi terhadap 

praktik kegiatan pengobatan tradisional serta 

mendokumentasikan kegiatan pengobatan dan tumbuhan 

obat tradisional yang digunakan.  

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakukan untuk menguji kredibilitas 

data. Pengujian dilakukan dengan melakukan pengecekan 

melalui wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau keadaan yang berbeda.
36

 Data yang 

dikumpulkan dengan metode wawancara dilakukan di 

pagi hari ketika narasumber masih segar sehingga dapat 

menjawab pertanyaan dengan lugas sehingga data yang 

didapat akan lebih valid dan kredibel.  

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematikan penulisan dalam penelitian ini tercakup dalam lima 

(5) bab meliputi :  

a. Bab I Pendahuluan  

Di dalam bab I pendahuluan, mencakup penegasan judul 

yaitu berisi penjelasan tentang kata kunci yang berkaitan 

dengan terminologi yang terdapat pada judul serta 

menegaskan apa maksud dari judul penelitian. Latar belakang 

berupa uraian yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian 

tentang kajian etnomedisin tumbuhan obat tradisional 

masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten 

Tulang Bawang Barat. Fokus dan sub-fokus penelitian yaitu 

menguraikan kemungkinan cakupan yang dapat muncul 

dalam penelitian yang didasarkan pada latar belakang 

masalah. Rumusan masalah yaitu pertanyaan yang akan 

disampaiakn secara eksplisit tentang masalah penelitian yang 

hendak dicari jawabannya melalui dilakukannya penelitian 

kajian etnomedisin tumbuhan obat tradisionla masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kbupaten Tulang Bawang 

                                                             
36 Ibid. 
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Barat. Tujuan penelitian yaitu maksud dari dilakukannya 

penelitian yang didasarkan pada masalah yang telah 

dirumuskan. Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu 

ulasan peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil penelitian 

yang sudah dilakukan yang relevan dengan tema atau topik 

penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian 

memaparkan tentang waktu, prosedur, pendekatan, populasi, 

sampel dan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

kajian etnomedisin tumbuhan obat tradisional masyarakat 

Lampung Pepadun di Tiyuh Karta Kabupaten Tuloang 

Bawang Barat. teknik analisi data penelitian serta uji 

kebasahan data yang menggunakan teknik triangulasi.  

b. Bab II Landasan Teori  

Pada bab II tinjauan pustaka memaparakan uraian tentang 

teori-teori yang diguanakan dalam penelitian. Teori yang 

digunakan bersumber dari buku, jurnal, skripsi, tesis, 

prosiding, dll. Tinajauan pustaka dalam penelitian ini 

meliputi teori tentang tinajauan umum etnomedisin, 

tumbuhan obat tradisional, senyawa aktif tumbuhan obat, 

suku Lampung pepadun, dan booklet.   

c. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

Pada bab III metode penelitian mencakup dua sub bab yaitu 

yang pertama, gambaran umum objek yang mencakup letak 

geografis, sejarah tiyuh, ekonomi, dan demografi lokasi 

penelitia. Yang kedua, penyajian data dan fakta penelitian 

memaparkan fakta temuan di lapangan yang didukung 

dengan data yang ditemukan di lapangan.  

d. Bab IV Analisis Penelitian  

Dalam bab IV teridiri dari dua sub-bab yaitu analisis data 

penelitian dan temuan penelitian. Analisis data penelitian 

memaparkan analisa penulis terhadap fakta dan data yang 

ditemukan dalam penelitian. Temuan penelitian memaparkan 

jawaban dari rumusan masalah dan tujuan penelitian 

berdasarkan landasan teori yang digunakan.  

e. Bab V penutup  
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Dalam bab V terdduru atas dua sub-bab yaitu simpulan dan 

rekomendasi. Simpulan menyajikan pernyataan singkat 

penulis tentang hasil penelitian berdasarkan pada analisis 

data dan temuan penelitian. Simpulan juga berisi tema 

sebagai verivikasi temuan dengan konsep dan teori yang 

sesuai dengan fokus dan sub-fokus penelitian. Rekomendasi 

menyajikan saran praktis dan teoritis, mengemukakan perlu 

adanya penelitian lanjutan dan implementasi temuan 

penelitian.  

 



19 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Tinjauan Umum Etnomedisin  

Menurut World Health Organization (WHO) persentase 

pemanfaatan obat tradisional di negara maju sekitar 60% dan di 

negara berkembang 80% penduduk. Adanya efek samping dari 

pengobatan modern dan berkembangnya penyakit degeneratif, 

menjadi latar belakang tren pengobatan ―Back to nature”. Studi yang 

mengembangkan tentang inventarisasi tumbuhan obat dan bagian 

yang dimanfaatkan sebagai ramuan oleh suatu etnis lokal disebut 

dengan studi etnomedisin. Etnomedisin adalah kepercayaan dan 

praktek pengobatan yang berkaitan dengan penyakit, serta merupakan 

hasil dari berkembangnya kebudayaan asli yang tegas tidak berasal 

dari konsep pengobatan modern. 
37

 

Etnomedisin secara bahasa berasal dari kata ethno yang 

berarti etnis dan medicine yang berarti obat. Sedangkan etnomedisin 

secara ilmiah merupakan persepsi dan paham masyarakat lokal dalam 

sebuah kajian yang mempelajari sistem kesehatan etnis tradisional. 

Etnomedisin dalam awal perkembangan penelitiannya merupakan 

cabang dari ilmu antropologi kesehatan, yang perkembangannya 

dimulai pada pertengahan 1960-an. Penelitian etnobotani di dalamnya 

mencakup etnomedisin di Indonesia mengalami perkembangan sejak 

tahun 1983 ditandai dengan peresmian Museum Etnobotani di Bogor, 

dan hingga saat ini penelitian terkait masih terus berkembang. 
38

 

Penelitian pemanfaatan tumbuhan obat yang dilakukan pada 

berbagai masyarakat nantinya akan dapat digunakan sebagai jalan 

untuk menemukan obat ataupun senyawa aktif. Masyarakat dalam 

memanfaatkan tumbuhan obat dipengaruhi oleh beberapa hal di 

antaranya khasiat atau pharmacological effectiveness, ketersedian 

                                                             
37 Kasmawati, Ihsan, and Suprianti, ―Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional 

Suku Muna Desa Oe Nsuli Kecamatan Kabangka Kabupaten Muna Sulawesi 
Tenggara.‖ 

38 Silalahi, ―Studi Etnomedisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya.‖ 
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tumbuhan obat, bahasa, budaya, dan hubungan sosial dalam 

masyarakat. 
39

 

Cabang ilmu etnomedisin sering disebut sebagai pengobatan 

tradisional, dan pengobatan primitif, namun terasa lebih netral. 

Seorang dokter ahli entologi Erwin Ackerknecht, pada tahun 1940 

mengatakan bahwa pengobatana primitif yang digambarkan sebagai 

hal yang religius dan magis dengan memanfaatkan beberapa elemen. 
40

 

Etnomedisin merupakan pengetahuan masyarakat mengenai 

pengembangan formula obat tradisional atau keahlian meramu 

beberapa jenis obat tradisional yang digunakan dalam pengembangan 

sistem pengobatan yang dilandasi makna budaya lokal, memadukan 

kepercayaan dan dan praktek pengobatan penyakit tanpa pengaruh 

dari sistem pengobatan modern. Pemanfaatan tanaman obat menurut 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dibagi menjadi 3 jenis 

meliputi jamu, obat herbal, dan fitofarmaka. Jamu merupakan bahan 

alam asli Indonesia yang dijadikan sebagai produk ramuan, biasanya 

digunakan untuk memelihara dan memulihkan kesehatan, mencegah 

penyakit, mengobati penyakit, serta sebagai ramuan kebugaran dan 

kecantikan. Obat herbal merupakan bentuk ekstraksi dari bahan baku 

obat tradisional. Produk fitofarmaka merupakan ramuan dalam bentuk 

ekstrak, yang sudah digunakan untuk pelayanan kesehatan secara 

formal, biasanya di produksi dalam skala industri obat tradisional. 
41

 

Pengobatan menggunakan cara tradisional menjadi digemari 

karenadianggap lebih murah dan sedikit efek samping yang 

ditimbulkan dibandingkan dengan pengobatan modern dan obat 

                                                             
39 Marina Silalahi et al., ―Etnomedisin Tumbuhan Obat Oleh Subetnis Batak Phakpak 

Di Desa Surung Mersada , Kabupaten Phakpak Bharat , Sumatera Utara,‖ 
Jurnal ILMU DASAR, 19, no. 2 (2018): 77–92. 

40 Jefri Kristiyanto, Welly E. Mamosey2, and Mahyudin Damis, ―Budaya Pengobatan 
Etnomedisin Di Desa Porelea Kecamatan Pipikoro Kabupaten Sigi Sulawesi 
Tengah,‖ Jurnal Holistik 13, no. 1 (2020): 1–15. 

41 Astuti et al., ―Identifikasi Pelaku Etnomedisin Dan Informasi Jenis Tanaman Obat 
Yang Digunakan Dan Tumbuh Di Provinsi Lampung (Kajian Pengembangan 
Taman Herbal Di Provinsi Lampung Tahun 2017).‖ 
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dengan kandungan bahan kimia. 
42

 Indonesia memiliki sekitar 100.000 

jenis pengobatan tradisional yang persebarannya terdapat di lebih 

65.000 desa. Pengobatan tradisional dilakukan dengan cara obat atau 

ramuan tradisional. Obat tradisional dalam pengolahnnya dilakukan 

secara turun temurun atas dasar resep nenk moyang, adat istiadat, 

kepercayaan dan kebiasaan setempat serta memiliki sifat spontan atau 

kebetulan. 
43

 

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 tentang 

Kesehatan disebutkan bahwa obat tradisional adalah bahan atau 

ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran bahan tersebut yang 

secara turun temurun telah digunakan untk pengobatan berdasarkan 

pengalaman (Kepmenkes RI, 2007). Etnomedisin merupakan cabang 

ilmu antropologi medis yang mempelajari tentang asal mula, sebab 

dan pengobatan penyakit berdasarkan suatu kelompok masyarakat 

tertentu.
44

 

 

B. Tumbuhan Obat Tradisional  

Tumbuhan obat merupakan segala jenis tumbuhan yang 

telah maupun yang belum dibudidayakan yang dapat digunakan 

sebagai tumbuhan obat. Tumbuhan obat juga merupakan komponen 

penting dalam praktik pengobatan tradidional sejak lama yang dapat 

memberikan dampak farmakologi.
45

 

Menurut Tjitrosoepomo tumbuhan obat tradisional adalah 

tanaman yang sebagian atau seluruhnya digunakan sebagai obat, 

bahan atau ramuan. Pemanfaatan dan pengolahan tumbuhan obat 

                                                             
42 Efremila, Evy Wardenaar, and Lolyta Sisillia, ―Studi Etnobotani Tumbuhan Obat 

Oleh Etnis Suku Dayak Di Desa Kayu Tanam Kecamatan Mandor Kabupaten 
Landak,‖ JURNAL HUTAN LESTARI 3, no. 02 (2015): 234–46. 

43 Brintan Yonaka Dhea Dani, ―Pengembangan Booklet Etnobotani Tanaman Kelor 
(Moringan Oleifera Lam.) Sebagai Sumber Belajar Biologi Materi 
Keanekaragaman Hayati Kelas X Di SMA Islam Raudlatul Falah Bermi 

Gembong Pati‖ (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019). 
44 Alimuddin, ―Skrining Fitokimia Senyawa Aktif Tumbuhan Obat Antiluka 

Masyarakat Etnis Di Sulawesi Barat,‖ 2016. 
45 Dani, ―Pengembangan Booklet Etnobotani Tanaman Kelor (Moringan Oleifera 

Lam.) Sebagai Sumber Belajar Biologi Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 
Di SMA Islam Raudlatul Falah Bermi Gembong Pati.‖ 
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bervariasi, yaitu direbus, ditumbuk, diparut, diremas, dimakan, dan 

diminum langsung, diaplikasikan langsung, diteteskan, diseduh, dan 

dijus. Organ atau bagian dari tumbuhan yang sering dimanfaatkan 

sebagai obat yaitu akar, batang, daun, rimpang, buah, bunga dan 

umbi.
46

 

Tumbuhan adalah salah satu sumber senyawa bioaktif yang 

dapat dikembangkan menjadi obat. Tumbuhan disukai masyarakat 

karena lebih aman, minim efek samping jika dibandingkan dengan 

obat sintesis. Bagi masyarakat oedesaaan pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat dipilih karena relatif terjangkau.
47

 Tumbuhan obat 

merupakan tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat. Obat 

sendiri adalah bahan campuran yang dipergunakan untuk mengobati 

suatu penyakit dalam atau luar tubuh. Ilmu yang mempelajari tentang 

memnfaatkan tumbuhan sebagai obat disebut dengan ilmu 

etnobotani.
48

 

Banyak masyarakat di seluruh dunia masih mengandalkan 

tanaman obat untuk menjaga kesehatan. Fakta ini berlaku untuk 

banyak daerah terpencil, di mana baik pengetahuan lokal, maupun 

sumber daya tanaman obat tersedia dengan mudah dan terjangkau. 

Obat tradisional adalah warisan budaya bangsa yang harus dilestarikan 

dan dikembangkan untuk kepentingan kesehatan. Obat tradisional 

memiliki peran besar  dalam bidang kesehatan masyarakat di 

Indonesia, oleh karena  itu obat tradisional berpotensi untuk 

dikembangkan. Indonesia memiliki banyak tanaman obat-obatan 

karena Indonesia memiliki keanekaragaman hayati terbesar kedua 

setelah Negara Brazil. Banyaknya tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai bahan obat tetapi belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh 

masyarakat Indonesia.  Tumbuhan obat merupakan suatu pemanfaatan 

                                                             
46 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tanaman Obat-Obatan (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2005). 
47 Gharsina Ghaisani Yumni, Sitarina Widyarini, and Nanang Fakhrudin, ―Kajian 

Etnobotani, Fitokimia, Farmakologi, Dan Toksikologi SukunA ( A Rtocarpus 
Altilis ( Park .) Fosberg ),‖ Jurnal Tumbuhan Obat Indonesia 14, no. 1 (2021): 
48–63, https://doi.org/10.22435/jtoi/v14i1.3944. 

48 Yan Piter Basman Ziraluo, ―Tanaman Obat Keluarga Dalam Perspektif Masyarakat 
Transisi (Studi Etnografis Pada Masyarakat Desa Bawodobara),‖ Jurnal Inovasi 
Penelitian 1, no. 3 (2020): 266–67. 
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keanekaragaman hayati yang ada di sekitar kita, baik tumbuhan yang 

dibudidayakan atapun tumbuhan liar. Sejak nenek moyang, tumbuhan 

sudah digunakan sebagai obat tradisional. Biaya pengobatan yang 

mahal kerap kali tidak dapat dijangkau oleh semua orang, maka 

tumbuhan obat menjadi salah satu alternatif pengobatan yang 

terjangkau bagi masyarakat.
49

 

Terdapat sekitar lebih dari 9.609 spesises tumbuhan 

Indonesia mempunyai khasiat sebagai obat. Diantaranya yaitu 

tumbuhan yang hidup liar di hutan-hutan sekitar 74% dan yang sudah 

dibudidayakan sekitar 26%. Sekitar 940 jenis tumbuhan yang sudah 

dibudidayakan dimanfaatakan sebagai obat tradisional.
50

 

Menurut Kristiana pemerintah mendorong pemanfaatan obat 

tradisional sebagai salah satu modalitas dalam upaya kesehatan, 

terlihat dengan dikeluarkannya Kepmenkes RI 

HK.01.07/Menkes/187/2017 tentang Formularium Ramuan Obat 

Tradisional Indonesia (FROTI). Ramuan dalam FROTI disusun 

berdasarkan gangguan kesehatan yang umum ditemukan di 

masyarakat misalnya kencing manis, kencing batu, sakit kepala, nyeri 

ulu hati, kembung, dan lain sebagainya.
51
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Types,‖ Bioedukasi 11, no. 2 (2018): 118–23. 

50 Muhammad Yassir and Asnah, ―Pemanfaatan Jenis Tumbuhan Obat Tradisional Di 
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Tabel 2.  1 Contoh Tumbuhan Obat Menurut Ziraluo dalam 

Penelitiannya Tanaman Obat keluarga dalam Perspektif 

Masyarakt Transisi 

No Nama 

Umum 

Nama Latin Organ Yang 

dimanfaatkan 

Manfaat 

1 Andong  Cordyline 

fruticosa 

Daun  Mencegah 

terjadinya 

pendarahan 

pada wanita 

setelah 

melhirkan  

2 Bandotan  Ageratum 

conyzoides 

Daun  Penurun 

demam  

3 Daun ungu  Graptophyllum 

pictu 

Daun  Bengkak 

atau keseleo 

4 Gandarusa  Justica 

gendarussa 

Daun  Obat memar  

5 Jarak  Jatropa curcas 

L 

Daun  Mengobati 

sembelit 

dan sesak 

napas  

6 Jambu biji  Psidium 

guajava L 

Daun Mengobati 

mencret  

7 Jeruk Nipis  Citrus 

aurantifolia 

Buah  Mengobati 

batuk  

8 Kembang 

Sepatu  

Hibiscus 

rosasinensis 

Daun  Obat 

demam dan 

batuk  

9 Kelapa  Cocos nucifera 

L 

Buah (air 

kelapa)  

Mengobati 

panas dalam  

10 Kunyit  Curcuma 

domestica val 

Rimpang  Mengobati 

batuk dan 

pilek  
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   Daun  Mengobati 

sakit perut 

anak  

11 Lempuyang  Zingiber 

aromaticum 

Rimpang  Mengobati 

batuk  

12 Pinang  Areca catechu 

L. 

Biji  Mengobati 

diare  

13 Pisang 

Kepok  

Musa 

acuminata 

Tunas pisang  Pencegah 

terjadinya 

keguguran  

14 Pepaya  Carica papaya 

L.  

Daun  ,mengobati 

demam 

berdarah 

ataumalaria  

15 Sirsak  Annona 

muricata L 

Daun  Mengobati 

penyakit 

gula  

16 Sosor Bebek  Kalanchoe 

pinnata (Lam.) 

Per 

Daun  Mengobati 

diare 
52

 

 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat, bahan atau ramuan obat-obatan baik sebagian mapun seluruh 

bagiannya. 
53

Adapun bagian tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

obat meliputi akar, batang, rimpang, buah, bunga, dan umbi. Berikut 

persentase penggunaan bagian organ tumbuhan yang ddigunakan 

sebagai obat :  

Tabel 2.  2 Persentase Penggunaan Bagian atau Organ Tumbuhan 

yang digunakan sebagai Obat 

Bagian/Organ Tumbuhan Persentase Pemanfaatan 

                                                             
52 Ziraluo, ―Tanaman Obat Keluarga Dalam Perspektif Masyarakat Transisi (Studi 
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53 Maulidiah, Winandari, and Saputri, ―Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai Obat 
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Daun 49% 

Rimpang 24% 

Buah 16% 

Batang 6% 

Akar 3% 

Umbi 2% 

Bunga 1% 

Sumber : Maulidiah, 2020
54

 

 

Tumbuhan yang memiliki khasiat obat dapat digolongkan ke 

dalam tiga kelompok, meliputi :  

1. Tumbuhan Obat Tradisional  

Tumbuhan obat tradisional adalah jenis tumbuhan yang 

dipercaya oleh masyarakat memiliki khasiat sebagai obat dan 

digunakan sebagai bahan utama obat tradisional.  

2. Tumbuhan obat modern  

Tumbuhan obat ,odern adalah jenis tumbuhan yang memiliki 

kandungan senyawa atau bahan bioaktif yang telah terbukti 

secara ilmiah. Tumbuhan ini berkhasiat obat dan 

penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan secara medis.  

3. Tumbuhan obat potensial 

Tumbuhan obat potensial adalah jenis tumbuhan yang diduga 

memiliki kandungan senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat 

obat namun belumdapat dibuktikan penggunaannya baik 

secara ilmiah maupun medis sebagai obat.
55

 

 

C. Senyawa Bioktif Tumbuhan Obat  

Tumbuhan menghasilkan senyawa bioaktif atau metabolit 

sekunder dengan struktur molekul dan aktifitas biologi yang beragam 

yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi obat untuk 

pengobatan berbagai penyakit. Senyawa bioaktif atau metabolit 

sekunder adalah senyawa yang umum terkandung dalam tumbuhan. 
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Senyawa ini dapat digunakan sebagai obat, pestisida dan insektisida. 

Sedangkan pada tumbuhan sendiri, senyawa ini digunakan untuk 

mempertahankan diri dari predator serta memiliki potensi yang sangat 

baik untuk dapat dikembangkan dalam bidang farmakolodi dan 

bioteknologi.
56

 Senyawa-senya aktif tersebut di antaranya yaitu :  

a. Alkaloid  

Senyawa alkalaoid memiliki ciri-ciri sangat beracun, memiliki 

rasa pahit, secara visual tidak memiliki warna dan memiliki 

bentuk kristal cair. Pada tumbuhan alkaloid berfungsi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dari serangan presdator 

atau hama, sedangkan pada manusia alkaloid dapat emperikan 

pengaruh pada sistem saraf dan bersifat antibiotik, sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai antiseptik.  

b. Flavonoid  

Flavonoid adalah senyawa bioaktif yang memiliki pengaruh 

sebagai pemicu sistem saraf, meningkatkan tekanan darah, 

mengurangi rasa sakit, obat untuk luka, dan penekan kerja 

saraf. Bagi tumbuhan flavonoid berperan dalam memberi 

warna dan aroma, serta memberi rasa pada biji, bunga dan 

buah, selain itu juga dapat melindungi tumbuhan dari 

pengaruh lingkungan, melindungi dari paparan sinar 

ultravioleti, serta sebagai antimikroba. Pada bidang kesehatan 

flavonoid dapat digunakan sebagai antibakteri, antioksidan, 

antiinflamasi, dan antidiabetes, serta sebagai antiluka.  

c. Tanin  

Tanin adalah senyawa yang memiliki sifat antimikroba, 

antidiarre, dan antidiabetes.  

d. Kuinon  

Kuinon adalah salah satu senyawa turunan fenol yang cukup 

banyak terkandung dalam berbagai macam sayuran dan buah-

buahan. Kuinon menunjukkan aktifitas biolodi dan 

farmakologi dengan berperan sebagai antibiotik, penghilang 

rasa sakit, dan merangsang pertumbuhan sel baru.  

                                                             
56 Fajar Lestari and Susy Andriani, ―Fitokimia Tumbuhan Berkhasiat Obat Tradisional 

Di Kalimantan Selatan Dan Kalimantan Tengah,‖ Jurnal Galam. 01, no. 02 
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e. Saponin  

Saponin adalah glikosida sterol atau triterpen aktif 

permukaan. Bersama flavonoid, kandungan senyawa saponin 

dalam suatu tumbuhan dapat bermanfaat sebagai penurun 

kadar gula darah.  

f. Steroid  

Steroid adalah senyawa organik yang tidak dapat diubah 

secara kimiawi. Steroid secara alami terlibat pada berbagai 

proses fisiologis meliputi respon stres, imunitas, metabolisme 

karbohidrat, katabolisme protein, kadar elektrolit dalam darah, 

pengaturan peradangan, dan perilaku. Steroid alami dapat 

dimanfaatkan dalam meningkatkan enzim tertentu dalam 

tubuh, contohnya dalam meningkatkan testosteron pada 

seseorang yang secara alami mengalami kesulitan dalam 

memproduksinya.  

Suatu tumbuhan dijadikan sebagai obat oleh kearifan lokal 

bukan berdasarkan kandungan senyawa kimia yangterkandung di 

dalamnya, akan tetapi berdasarkan khasiatnya. Sebagian besar obat 

tradisional berkhasiat secara empiris, meskipun secara ilmiah belum 

terbukti. 
57

 

 

D. Suku Lampung Pepadun 

Lampung adalah salah satu provinsi di Pulau Sumatra yang 

memiliki keberagaman suku, ras dan agama. Keberagaman suku di 

Provinsi Lampung terjadi karena adanya suku pendatang dan 

keberagaman suku Lampung itu sendiri.  

Secara geografis masyarakat suku Lampung atau juga 

disebut ulun Lampung adalah suku bangsa yang menempati wilayah 

Lampung dan sebagian wilayah Sumatra Selatan, yang di dalamnya 

terdiri dari dua suku adat yaitu Saibatin dan Pepadun. Pada mulanya 

ulun Lampung berasal dari Sekala Brak. Masyarakat adat Lampung 

Saibatin dikenal denagn nilai aristokrasinya yang kental, sedangkan 

masyarakat adat Pepadun dikenal dengan nilai demokrasinya. Corak 

kebudayaan masyarakat Lampung Adat Saibatin dan Pepadun berbeda 
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antara satu dengan yang lain. Perbedaan dapat dilihat dari pakaian adat 

dan dialek bahasa yang digunakan. 
58

 

Penduduk asli Provinsi Lampung terdiri atas dua kelompok 

besar suku yang masing-masing menempati wilayah dengan 

topografis berbeda. Dua kelompok suku besar tersebut yaitu suku 

lampung Sai Batin atau Peminggir dan Suku Lampung Pepadun. 

Masyarakat adat Sai Batin atau Peminggir mendiami wilayah pesisir 

dengan topografi yang didominasi oleh pegunungan dan berbatasan 

langsung dengan pantai. Wilayah ini meliputi Labuhan Maringgai, 

Pugung, Jabung, Way Jepara, Kalianda, Rajabasa, Teluk Betung, 

Padang Cermin, Cukuh Balak, Way Lima, Talang Padang, Kota 

Agung, Semaka, Suoh, Sekincau, Batu Brak, Belalau, Liwa, Sai Batin, 

Krui, dan beberapa wilayah masuk ke Provinsi Sumatra Selatan yaitu 

Ranau, Martapura, Muara Dua, dan Kayu Agung, serta Cikoneng di 

Provinsi Banten dan Merpas di Provinsi Bengkulu. 
59

 

Suku Lampung Pepadun mayoritas menghuni daerah dataran 

rendah dan biasanya dekat sungai. Suku Lampung Pepadun terdiri dari 

sub suku meliputi Abung Siwo Mego tinggal di daerha Kotabumi, 

Seputih Timur, Sukadana, Labuhan Maringgai, Jabung, Gunung 

Sugih, dan Terbanggi. Sub suku Mego Pak Tulang Bawang tinggal di 

daerah Menggala, Mesuji, Panaragan, dan Wiralaga. Sub suku Pubian 

Telu Suku tinggal di daerah Tanjung Karang, Balau, Buku Jadi, 

Tegineneng, Seputih Barat, Padang Ratu, Gedong Tataan, dan 

Pugung. Sub suku Sungkay Way Kanan Buay Lima tinggal di daerah 

Negeri Besar, Ketapang, Pakuan Ratu, Sungkai, Bunga Mayang, 

Blambangan Umpu, Baradatu, Bahuga, dan Kasui. 
60

 

Masyarakat Lampung menggunakan bahasa dengan dua 

dialek berbeda, yaitu dialek ―A‖ dan ―O‖. Masyarakat Lampung Sai 

Batin dan sebagain dari masyarakat Lampung Pepadun  seperti di Way 

Kanan mayoritas menggunakan dialek ―A‖. sedangkan masyarakat 

Lampung pepadun menggunakan dialek ―O‖. Dalam kehidupannya, 

                                                             
58 Umi Kholiffatun, Asma Luthfi, and Elly Kismini, ―Makna Gelar Adat Terhadap 
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masyarakat Lampung baik Sai Batin maupun Pepadun memiliki 

falsafah yang dijalani yang disebut dengan Piil Pesenggiri. Piil 

Pesenggiiri dalam kitab Kuntara Raja Niti diartikan sebagai sebuah 

rasa maku untuk melakukan hal-hal yang hina menurut agama dan 

memiliki harga diri. 
61

 

E. Booklet  

Dalam melaksakan sebuah pembelajaran media 

pembelajaran atau pendidikan menjadi salah satu sarana untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Media pembelajaran merupakan 

alat yang secara fisik digunakan untuk menympaikan isi materi dalam 

pembelajaran. Beberapa contoh media pembelejaran di antaranya 

yaitu buku, tape recorder, slide,  kaset, video, film, foto, gambar, 

grafik, televisi, dan komputer serta booklet. Booklet  sendiri adalah 

media pembelajaran kelompok teknolohgi cetak. Booklet  merupakan 

sebuah buku berukuran kecil yang di dalamnya memuat minimal lima 

halaman dan maksimal empat puluh delapan halaman tidak termasuk 

sampul. Booklet  memuat informasi-informasi penting dengan isi yang 

jelas, tegas, dan mudah dimengerti serta dilengkapidengan ilustrsi 

gambar. Booklet memiliki ukuran yang kecil sehingga memudahkan 

untuk dibawa kemana-mana. Booklet menjadi media pendamping 

dalam kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan 

efektivitas pembelejaran peserta didik di kelas. 
62

 

Booklet juga dapat dijadikan media untuk inventarisasi 

tumbuhan obat serta digunakan sebagai media pembelajaran pada sub 

materi kenaekaragaman hayati kelas 10. 
63

 Booklet adalah salah satu 

jenis media pembelejaran berbentuk visual cetak yang dapatdigunakan 

dalam sebuah pembelajaran. Booklet memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan buku pada umumnya di dalamnya meliputi 
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informasi pada suatu topik tertentu yang dilengkapi dengan gambar. 

Manfaat penggunaan booklet sebagai media pembelajaran di antaranya 

yaitu dapat meningkatkan pengetahuan, meningkatkan hasil belajar, 

menumbuhkan keaktifan peserta didik, dan dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi. 
64

 

Memiliki bentuk yang sederhana, banyak warna, dan gambar 

yang ditampilkan menjadikan booklet  sebagai suatu sumber belajar 

yang dapat menarik perhatian siswa.
65

 Booklet memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari booklet yaitu :  

1. Relatif murah dan mudah dalam pembuatannya. Media 

booklet dalam pembuatannya menggunakan media cetak, 

jika dibandingkan dengan media audio visual biaya yang 

dikeluarkan cukup murah.  

2. Informasi yang disampaikan menggunakan media booklet 

dapat dilakukan sewaktu-waktu dan dapat disesuaikan 

dengan keadaan sasaran.  

3. Gambar yang ada pada booklet menciptakan rasa keindahan 

dan dapat meningkatkan pemahaman dan gairah dalam 

belajar.  

4. Praktis. Booklet dapat dengan mudah didistribusikan kepada 

sasaran.  

5. Booklet muah dibawa kemana-mana.
66

 

Pada penelitian lain juga menyebutkan bahwa booklet 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan booklet  yaitu :  

1. Dapat berfungsi sebagai media untukbelajar secara mandiri  

2. Isinya dapat dengan mudah dipelajari  

3. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi keluarga 

maupun teman  
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4. Dalam proses pembuatannya dapat dilakukan dengan mudah 

dibuat, diperbanyak, dilakukan perbaikan dan disesuaikan.  

5. Booklet  dapat mengurangi kebutuhan mencatat 

6. Booklet dapat dibaut dengan sederhana dan biaya yang 

relatif murah. 

7. Daya tampung pada booklet lebih luas  

8. Dapat diarahkan ke segmen tertentu. 
67

 

 

Adapun kelemahan dari booklet yaitu :  

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk proses 

pencetakan bergantung dari pesan apa yang hendak 

disampaikan dan alat yang digunakan untuk mencetak. 

2. Tidak dapat menpilkan pergerakan layaknya pada  media 

audio visual  

3. Jika informasi yang termuat dalam booklet  terlalu banyak 

akan mengurangi minat untuk membaca.  

4. Perawatan booklet  harus dilakukan dengan baik untuk 

mencegah kerusakan.
68

 

Booklet adalah media komunikasi yang memiliki sifat 

promosi, anjuran, larangan, yang berbentuk cetakan. Tujuan dari 

booklet  yaitu agar masyarakat yang merupakan objek dapat 

memahami pesan yang hendak disampaikan melalui media booklet. 
69

 

Dalam penyusunan booklet terdapat unsur pokok yang secara fisik 

ada, yaitu meliputi : 

1. Cover atau kulit dan isi. Cover terbuat dari kertas yang 

memiliki ukuran lebih tebal dibandingkan dengan kertas isi. 

Cover berfungsi untuk melindungi isi booklet.  
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2. Premlimunaries atau bagian depan meliputi halaman judul, 

halaman judul utama, daftar isi dan kata pengantar, 

penomoran halaman pada bagian ini menggunakan angka 

romawi kecil.  

3. Bagian teks, memuat isi berupa informasi yang hendak 

disampaikan dalam booklet.  

4. Bagian belakang, meliputi daftar pustaka, glisarium dan 

indeks.
70

 

Merancang teks berbasis cetakan seperti booklet harus memperhatikan 

beberapa prinsip dintaranya yaitu :  

1. Konsistensi 

Format penulisan dan jarak spasi pada booklet  harus 

konsisten agar terlihat rapi dan baik. 

2. Format  

Pada booklet format tampilan menggunakan satu kolom. 

Setiap isi materi dipisah dengan pemberian label, hal ini untuk 

memudahkan booklet untuk dibaca.  

3. Organisasi  

Penyusunan booklet dilakukan secara sistematis dan biasanya 

dipisahkan dalam kotak untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi booklet.
71

 

                                                             
70 Dani, ―Pengembangan Booklet Etnobotani Tanaman Kelor (Moringan Oleifera 

Lam.) Sebagai Sumber Belajar Biologi Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 
Di SMA Islam Raudlatul Falah Bermi Gembong Pati.‖ 

71 Ibid. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Terdapat 36 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Lampung Pepadun di Tiyuh Karta sebagai 

obat yaitu terdiri dari sawo, padi/beras, asam jawa, kumis 

kucing, sirsak, temulawak, kunyit, pare, randu, pohon 

pulai, jahe, bangle, kelapa, pohon sungkai, serai, pohon 

laban, lidah buaya, kulit buah duku, brotowalo, 

lempuyang, kencur pasak bumi, bambu kuning, pinang, 

jeringau, dadap, jeruk nipis, sukun, kenikir, seledri, 

bawang putih, alpukat, pegagan, sirih, jarak dan salam.  

2. Bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu daun 

(44,44%), buah (11,11%), biji (2,78%), rimpang 

(16,67%), batang (11,11%), kulit (buah dan batang)  

(5,55%), dan umbi (2,78%). Pengolahan tumbuhan 

sebagai obat yaitu dengan cara diparut (13,89%), 

ditumbuk/dihaluskan (27,78%), direbus (52,78%), 

dilayukan (5,56%) , dan diperas (2,78%).  

B. Rekomendasi  

Adapun rekomendasi yang dapat penulis berikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan penelitian, penulis berharap agar pada  

penelitian selanjutnya dapat memperluas lokasi dan objek 

penelitian sehingga akan banyak pengetahuan pemanfaatan 

tumbuhan sebagaiobat dari berbakai suku di suatu daerah. 

2. Harapan pada penelitian selanjutnya yaitu dapat melakukan 

pengembangan, pemanfaatan dan pengaplikasian terhadap 

hasil output booklet “Tumbuhan Obat Tradisional Masyarakat 

Lampung pepadun di Tiyuh Karta‖ di sekolah untuk pelajarn 

biologi SMA khususnya materi keanekaragaman hayati.   
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Lampiran  1 Pedoman Wawancara Informan Kunci 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

KAJIAN ETNOMEDISIN TUMBUHAN OBAT TRADISIONAL 

MASYARAKAT LAMPUNG PEPADUN 

DI TIYUH KARTA KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT 

 

A. Pedoman Wawancara Informan Kunci 

Nama responden  : 

Umur    :  

Jenis kelamin   :  

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Tumbuhan apa sajakah yang 

digunakan sebagai 

tumbuhan obat tradisional 

masyarakat Lampung 

Pepadun? 

 

2 Bagian atau organ 

tumbuhan mana saja yang 

digunakan dalam 

pengobatan tradisional 

masyarakat Lampung 

pepadun? 

 

3 Bagaimana cara mengolah 

dan menggunakan 

tumbuhan obat tradisional 

masyarakat suku Lampung 

Pepadun? 

 

4 Diperoleh dari manakah 

tumbuhan obat tradisional 

masyarakat suku Lampung 

Pepadun?  

 

5 Bagaiamana manfaat dari 

setiap masing-masing 

tumbuhan obat tradisional 
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masyarakat Lampung 

Pepadun?   

6 Darimana anda 

mendapatkan pengetahuan 

mengenai pemanfaatan 

tumbuhan obat?  

 

7 Jenis tumbuhan apakah 

yang paling sering 

digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat Lampung 

Pepadun? 

 

8 Jenis penyakit apakah yang 

paling sering diobati 

menggunakan tumbuhan 

obat oleh masyarakat 

Lampung Pepadun? 
161

 

 

9  Adakah efek samping yang 

ditimbulkan dari 

penggunaan tumbuhan 

sebagai obat tradisional oleh 

masyarakat Lampung 

Pepadun?
162

 

 

                                                             
161

 Febta Dwi Baika, ―Kajian Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional Masyarakat 

Suku Jawa Di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur‖ 
(Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung, 2021). 

162
 Shofiah Sumayyah and Nada Salsabila, ―Obat Tradisional : Antara Khasiat Dan 

Efek Sampingnya,‖ Majalah Farmasetika 2, no. 5 (2017): 2003–6. 
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Lampiran  2 Pedoman Wawancara Informan Tambahan 

 

B. Pedoman Wawancara Informan Tambahan  

Identitas Responden  

1. Nama responden   :  

2. Umur    :  

3. Jenis kelamin   :  

4. Alamat   :  

5. Jumlah anggota keluarga  :  

6. Suku    : 

7. Pendidikan  terakhir  :  

8. Pekerjaan    :  

 

Penggunaan Tumbuhan Obat Tradisional Oleh 

Masyarakat Lampung Pepadun  

1. Apakah anda sering menggunakan tumbuhan obat?  

a. Ya  

b. Tidak  

2. Jika tidak, mengapa?  

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

3. Jika ya, mengapa dan sejak kapan anda menggunakan 

tumbuhan obat tersebut?  

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

4. Seberapa sering anda menggunakan tumbuhan obat?  

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

5. Jenis penyakit apa saja yang sering diobati penggunakan 

tumbuhan obat?  
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No Nama penyakit 
Kategori Penyakit 

Ringan Sedang Berat 

     

     

     

     

     

     

     

6. Jenis tumbuhan apa saja yang anda gunakan?
163

  

No Nama Tumbuhan 

Obat 

Manfaat 

   

   

   

   

   

   

   

7. Dari tumbuhan tersebut bagian atau organ mana yang 

digunakan sebagai obat?
164

 

No Nama Lokal 

Tumbuhan 

Obat 

Bagian/Org

an yang 

Digunakan 

Cara 

pengolaha

n 

Sumber 

Diperoleh 

     

     

                                                             
163

 Faiqotul Falah and Noorcahyati Hadiwibowo, ―Species Identification Of 

Traditional Medicine Plants for Women‘s Health East Kalimantan : Lesson 
Learned From Local Wisdom,‖ Indonesian Journal of Forestry Research 4, no. 
1 (2017): 49–67. 

164
 Lunlun Gao et al., ―Ethnomedicine Study on Traditional Medicinal Plants in the 

Wuliang Mountains of Jingdong , Yunnan , China,‖ Journalof Ethnobiology and 
Ethnomedicine 1 (2019): 1–20. 
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8. Bagaiaman dosis penggunaan tumbuhan obat untuk 

menyembuhkan suatu penyakit?  

No Nama penyakit Dosis Penggunaan 

   

   

   

   

   

   

   

 

9. Menurut anda apa kelebihan tumbuhan obat dibandingkan 

dengan obat-obatan kimia?  

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

10. Adakah ritual-ruitual atau kebiasaan-kebiasaan khusus 

sebelum menggunakan obat tersebut?  

a. Ya  

b. Tidak  

11. Jika ya, ritual atau kebiasaan seperti apa yang anda 

lakukan? 

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

12. Apakah ada pantangan makan atau minum ketika obat 

tersebut digunakan? 
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.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

13. Darimana anda  memperoleh pengetahuan mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat tradisional?
165

 

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

 

14. Adakah efek samping dari penggunaan tumbuhan sebagai 

obat tradisional?
166

 

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

15. Adakah kekurangan dari penggunaan tumbuhan sebagai 

obat seperti rasa atau bau?
167

 

.............................................................................................

.............................................................................................

.............................................................................................

............................................................................................. 

Keterangan rentang usia : 

a. Usia 0-12 tahun, dikategorikan anak-anak  

b. Usia 12-17 tahun dikategorikan remaja  

c. 17-30 tahun dikategorikan usia muda 

                                                             
165

 Masni H. Usman, ―Etnobotani Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh Masyarakat 

Kecamatan Alor Tengah Utara Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur‖ 
(Universitas Islam Negeri (UIN) Malik Ibrahim Malang, 2011), 
http://etheses.uin-malang.ac.id/969/. 

166
 Sumayyah and Salsabila, ―Obat Tradisional : Antara Khasiat Dan Efek 

Sampingnya.‖ 
167

 Djufri, Hasanuddin, and Afkar, ―Tumbuhan Berkhasiat Obat Di Kemukiman 

Simpang Tanjong Kecamatan Peusangan Selatan Kabupaten Bireuen Provinsi 
Aceh,‖ Jurnal EduBio Tropika 4, no. April (2016): 10–14. 
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d. >30-45 tahun dikategorikan usia dewasa 

e. >45-59 tahun dikategorikan usia paruh baya 

f. >60 tahun dikategorikan usia tua
168 

                                                             
168

 Maulidiah, Winandari, and Saputri, ―Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai Obat 

Yang Diolah Secara Tradisional Di Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten 
Lampung Barat.‖ 
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Lampiran  3 Surat Keterangan Validasi (1) 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Validasi (2) 
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Lampiran  5 Surat Keterangan Validasi (3) 
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Lampiran  6 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  7 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran  8 Wawancara Informan Kunci 

 
Bapak Ali Ahmad bergelar Tuan Bebas, tokoh adat masyarakat 

Lampung pepadun di Tiyuh Karta 

 
Bapak Hermansyah Lambung, Ketua Federasi Empat Marga Tiyuh 

Karta 

 
Bapak Muhammad Saleh, pelaku pengoatan tradisional di Tiyuh 

karta 
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Lampiran  9 Wawancara Informan Tambahan 
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Lampiran  10 Daftar Nama Responden 

 

No Nama Responden  Umur 

(Tahun) 

Alamat  

1 Rina  49  Tiyuh Karta RK 01  

2 Rohmi  60 RK 01 

3 Efendi  57 RK 01 

4 Turunan Mega  57 RK 01 

5 Bahri  44 RK 01 

6 Putra Arbiyansyah  32 RK 01 

7 Adi Sofian 40  RK 01 

8 Rano Romansyah  62 RK 01 

9 Ismail  47  RK 01 

10  Rozali  27 RK 01 

11 Johan  38 RK 01  

12 Herman TP  56  Tiyuh Karta RK 02 

13 Umpu Alamsyah  64  RK 02 

14 Sukur  60 RK 02  

15 Riki Alamsyah  28  RK 02  

16 Harudin  37 RK 02 

17  Ramian  50  RK 02 

18 Soleh B 62  RK 02  

19 Bahrudin  42  RK 02  

20  Hasanudiin  53 RK 02  

21 Hasan Rifai  40 RK 02  

22 Komaruddin  47  RK 02  

23 Din Fajar  53 RK 02  

24 Ersudin  30 Tiyuh Karta RK 03  

25 Suwardi Z 55 RK 03  

26 Santri Halim  50  RK 03  

27 Kandar  56 RK 03  

28 Bukik  47 RK 03  

29 Bintang  40  RK 03  

30  Darmin  50 RK 03  

31 Antoni  27 RK 03  

32 Supandi  52 RK 03  

33 Kadir  46 RK 03  

34 Ersani  40  RK 03  

35 Saldi  32 RK 03  

36 Suzianan  52 RK 03  
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37  Saini  54  Tiyuh Karta RK 04 

38 Usman  60  RK 04  

39  Rudi Riansyah  40 RK 04  

40  Bahidi  43 RK 04  

41  Kastam  42 RK 04  

42 Data  42 RK 04  

43 Saihan Hadi  64 RK 04  

44 Subir  41  RK 04  

45  Maman  40  RK 04  

46 Kholik Fikri  30  RK 04  

47 Nelwan  55 RK 04  

48  Subuh  40  RK 04  

49  Dores  43 RK 04  

50  Nur Ali  32 Tiyuh Karta RK 05  

51  Yulisar  35 RK 05  

52 Wawan  48 RK 05 

53 Umar  38  RK 05  

54 Abdul Murad  47  RK 05  

55 Nurwanto  43 RK 05  

56 Herdiyanto  52 RK 05  

57  Suwandi  44 RK 05  

58  Rustam  56 RK 05  

59  Hidayatullah  40  RK 05  

60  Rizki  30 RK 05  

61  Buyuh  63 RK 05  

62  Alimuddin  50  RK 05  

63 Dirin  40 RK 05  

64 Zainuddin  50  Tiyuh Karta RK 06  

65 Muslimin  63 RK 06  

66  Abdi  45 RK 06  

67  Surya Adi  41  RK 06  

68  Madan  46  RK 06  

69  Sismara  47  RK 06  

70  Sapril  43 RK 06  

71  Armudi  32 RK 06  

72  Rusdi AA 55 RK 06  

73  Supardi  44 RK 06  

74 Pendi Hasari  36  RK 06 

75  Ardianto  37  RK 06  

76 Siman  55 RK 06  
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77 Barjo  59  Tiyuh Karta RK 07  

78  Basari  46  RK 07  

79  Sunan  56 RK 07  

80  Sarip  46  RK 07  

81  Supardi  44 RK 07  

82  Nginpri  62  RK 07  

83  Syamsin  68  RK 07  

84  Munari  45 RK 07  

85  Zul  33 RK 07  

86  Amir  32 RK 07  

87  Sudiaman  56  RK 07  

88  Ashari  50  Tiyuh Karta RK 08  

89 Ersudin  38  RK 08  

90  Sarwatu  47 RK 08  

91  Radensyah  50 RK 08  

92  Mustaris  51  RK 08  

93  Hanisar  38  RK 08  

94  Emlan  45  RK 08  

95  Mursin  43 Tiyuh Karta RK 09 

96 Puheri  56  RK 09 

97  Rohman  34 RK 09  

98  Ansori  48  RK 09  

99  Sandi  35 RK 09  

100  Slamet  32 RK 09  
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Lampiran  11 Surat Keterangan Bebas Plagiarism 
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Lampiran  12 Hasil Turnitin 
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